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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait politik toleransi 

Muslim dan Kristen di Nagari Air Batumbuk,Jorong Koto Ateh, Kabupaten 

Solok, maka penulis menyimpulkan beberapa inti dari skripsi ini, antara 

lain: 

1. Toleransi sebagai Landasan Kehidupan Sosial dan Politik di Nagari 

Air Batumbuk. Toleransi antara umat Muslim dan Kristen di Nagari 

Air Batumbuk telah menjadi landasan utama dalam kehidupan sosial 

dan politik masyarakat setempat. Meskipun terdapat perbedaan 

agama, keduanya dapat hidup berdampingan secara damai dan 

saling menghargai. Praktik toleransi ini memungkinkan interaksi 

yang produktif antara kedua kelompok, baik dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam kegiatan sosial-politik. 

2. Peran Tokoh Agama dan Masyarakat dalam Memelihara Toleransi. 

Keberhasilan penerapan toleransi di Nagari Air Batumbuk sangat 

dipengaruhi oleh peran aktif tokoh agama dan tokoh masyarakat. 

Baik pemuka agama Islam maupun Kristen memiliki peran penting 

dalam mengedukasi umat masing-masing tentang pentingnya hidup 

berdampingan secara damai. Tokoh-tokoh ini juga menjadi mediator 

dalam menyelesaikan potensi konflik, menciptakan dialog yang 

konstruktif dan memperkuat kohesi sosial di antara umat beragama. 

3. Toleransi Politik Mengarah pada Demokratisasi dan Keterbukaan. 

Politik toleransi di Nagari Air Batumbuk juga mencerminkan 

budaya demokrasi lokal yang inklusif. Kelompok Muslim dan 

Kristen sama-sama terlibat dalam pengambilan keputusan politik 

dan pemerintahan nagari, baik dalam proses pemilihan kepala nagari 

maupun dalam perumusan kebijakan publik. Toleransi politik ini 
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mengarah pada pemerintahan yang lebih terbuka dan 

mengutamakan kepentingan bersama, bukan berdasarkan identitas 

agama. 

B. Saran 

Sebagaimana yang telah penulis sampaikan bahwa politik toleransi   

Muslim dan Kristen di Nagari Air Batumbuk,Jorong Koto Ateh, Kabupaten 

Solok, berfokus pada langkah-langkah yang bisa diambil untuk lebih 

memperkuat toleransi agama, meningkatkan kerukunan sosial, serta 

menciptakan dampak positif dalam aspek sosial, politik, dan ekonomi di 

Nagari Air Batumbuk. Adapun beberapa saran yang dapat penulis 

sampaikan diantaranya:  

1. Peningkatan Dialog Antar Agama 

Salah satu saran utama adalah untuk terus memperkuat dialog 

antar agama antara umat Muslim dan Kristen di Nagari Air Batumbuk. 

Dialog yang terstruktur, baik dalam bentuk pertemuan rutin, seminar, 

atau kegiatan sosial bersama, akan membantu mengurangi 

kesalahpahaman dan membangun pemahaman yang lebih mendalam 

antar kedua kelompok. Pemerintah nagari dan tokoh agama bisa 

memfasilitasi dialog ini sebagai sarana untuk memperkokoh rasa saling 

menghormati dan mengurangi potensi ketegangan. 

2. Penyuluhan dan Pendidikan Toleransi Sejak Dini 

Pendidikan berbasis toleransi agama perlu ditanamkan sejak usia 

dini, baik di sekolah-sekolah maupun dalam keluarga. Kurikulum yang 

mengedepankan nilai-nilai toleransi dan saling menghargai perbedaan 

harus diperkenalkan agar generasi muda di Nagari Air Batumbuk 

tumbuh dengan pemahaman yang baik tentang kerukunan antar agama. 

Selain itu, program pelatihan untuk guru dan orang tua mengenai cara-

cara mengajarkan toleransi juga sangat penting. 
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3. Penguatan Peran Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat 

Tokoh agama dari kedua kelompok (Muslim dan Kristen) 

memainkan peran yang sangat vital dalam memelihara toleransi. Oleh 

karena itu, perlu adanya pendidikan dan pelatihan bagi tokoh agama dan 

tokoh masyarakat agar mereka dapat lebih efektif dalam menyampaikan 

pesan toleransi kepada umat masing-masing. Selain itu, perlu adanya 

pembentukan forum antar pemuka agama yang secara teratur berdiskusi 

mengenai isu-isu toleransi dan perdamaian sosial. 
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